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ABSTRAK 

 

Murdiana, 2010  :  Eksploitasi Sumber Daya Alam Hutan sebagai Sumber 
Inspirasi dalam Berkarya Seni Lukis.  

 

Kerusakan  hutan  yang  terjadi  merupakan  realita  kehidupan  yang   
dihadapi  semakin  kompleks,  fenomena tentang usaha  pelestarian  hutan,  di  
Indonesia  sering  menimbulkan persoalan namun  dibalik  semua  itu  kerusakan  
hutan  di Indonesia masih terus terjadi. Penebangan  liar, pembakaran hutan, dan 
alih  fungsi lahan  merupakan  pengerusakan  hutan  yang  dilakukan  oleh  
manusia  yang berdampak  buruk  bagi  kehidupan  dan  menimbulkan  berbagai  
bencana  seperti banjir,   kekeringan,  kebakaran  hutan  dan  lain  sebagainya.  
Karya  Akhir  dengan  bertemakan lingkungan hidup dengan judul  “Eksploitasi 
Sumber Daya Alam Hutan  sebagai Sumber  Inspirasi  dalam  Berkarya  Seni  
Lukis”.  Bertujuan    untuk  memberikan pencerahan, memvisualisasikan karya 
seni lukis kepada    masyarakat  tentang  pentingnya  kelestarian  hutan  yang 
banyak memberi manfaat bagi kehidupan. Metode penciptaan seni lukis melalui 
sketsa-sketsa  kecil  diatas  kertas  dan barulah diwujudkan ke dalam media 
kanvas dengan menampilkan  objek prilaku manusia terhadap lingkungan alam, 
seperti pohon  tumbang  dan  pangkal-pangkal   pohon  serta  berbagai  objek-
objek  tentang kerusakan  hutan  dengan  teknik  pewarnaan  yang  menonjolkan 
warna-warna terang dan  lebih  sedikit menampilkan warna-warna kalem serta 
warna gelap dan suram pada  latar belakang  dengan  memadukan  imajinasi  
pencipta  serta  unsur-unsur  dan  prinsip-prinsip  seni  rupa  sehingga  tercermin  
originalitas  dari  sudut  pandang  dan  ide pencipta.   Dari  pelaksanaan  ini  telah  
diselesaikan  10  buah  lukisan bergaya post-impressionis.   

Kata kunci : Eksploitasi, Hutan, Inspirasi, Seni Lukis, Post-impressionis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang masalah  

Hutan merupakan bagian yang sangat penting bagi kehidupan seluruh 

makhluk hidup di seluruh muka bumi. Hutan merupakan jantung kehidupan di 

bumi, karena selain sebagai tempat tinggal berbagai flora dan fauna  hutan juga 

sangat bermanfaat untuk keperluan umat manusia. Namun, faktor prilaku 

manusia illegal loging telah banyak merusak dan menghancurkan ekosistem 

hutan di dunia. Manusia modern menghadapi alam hampir tanpa menggunakan 

hati nurani. Alam begitu saja dieksploitasi dan dicemari tanpa merasa bersalah. 

Akibatnya terjadi penurunan secara drastis kualitas sumber daya alam seperti 

lenyapnya sebagian spesies dari muka bumi, dampak pencemaran udara dari 

pembakaran hutan antara lain dampak bencana kabut asap. 

    
 

Gambar 1  : Kebakaran Hutan di Provinsi Riau 
Sumber     : Antara Februari 2014 
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Gambar  2 : Dampak asap di Kota Pekanbaru 
Sumber      : Antara. 2014 

 

Kabut asap akibat kebakaran hutan kembali melanda Riau sejak awal 

Februari 2014. Sebanyak 5.857 hektar lahan terbakar. Lahan yang paling luas 

terbakar terjadi di Kabupaten Kepulauan Meranti dan Pelalawan. "Di Meranti, 

sekitar 2.900 hektar lahan terbakar. Di Pelalawan ada sekitar 2.000 lebih hektar 

lahan terbakar. Sedangkan sisanya terjadi di Kabupaten Bengkalis, Indragiri 

Hulu, Indragiri Hilir, Rokan Hilir, Pekanbaru, Kampar dan Rokan Hulu," jelas 

Kabid Humas Polda Riau AKBP Guntur Aryo Tejo SIK di Pekanbaru, Riau, 

(News.liputan6.com, 2014), 

Keberadaan hutan sangat penting sebagai penyeimbang alam dan paru-

paru dunia. Hutan merupakan tempat hidup berbagai jenis tumbuhan hewan 

dan benda lainnya. Saat ini jumlah hutan di dunia semakin berkurang terutama 

di propinsi Riau. Menurut analisis  Jikalahari  (2005) akan  berimplikasi  

terhadap  keberadaan  Tutupan Hutan Alam di Riau yang kondisinya saat  ini   

kritis. Hutan Alam Riau sudah memasuki fase kritis  dengan  Laju  degradasi  
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Hutan  Alam  Riau  saat  ini  mencapai  100.000  Ha  per  tahun. Jikalahari 

mencatat bahwa Hutan Alam tersisa maksimal seluas 3.210.563,139 Ha. 

Manusia terus mengambil sumber daya alam yang ada di dalam hutan, bahkan 

manusia juga dianggap sebagai perusak hutan terbesar dari pada kejadian 

bencana alam itu sendiri.  Bila hal ini dibiarkan terus maka hutan di dunia akan 

habis. Apa yang akan terjadi bila hutan habis? Bumi akan semakin panas dan 

tidak akan seimbang lagi. Pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk 

menjaga kelestarian hutan. Beberapa kawasan hutan ditetapkan sebagai 

kawasan hutan lindung, cagar alam dan suaka margasatwa.  

Berbagai  peristiwa  dan  fenomena  di  sekitar  kehidupan  dijadikan 

inspirasi bagi pencipta karya seni. Keinginan mengekspresikan  ide,  imajinasi, 

dan emosi,  sangat  tergantung  dari  kecenderungan  minat  dan  ketertarikan  

dalam menanggapi  situasi,  peristiwa  dan  kejadian  serta  lingkungan  hidup  

dalam kesehariannya.  Dengan  tema  lingkungan hidup yang  pencipta  angkat,  

dimana  hubungan  timbal  balik manusia dengan alam harus seimbang  agar  

terciptanya kehidupan yang harmonis antara  manusia  dengan  alam  

lingkungan,  akan  tetapi  kenyataan  yang  pencipta lihat sangat 

memprihatinkan, dimana hubungan timbal balik manusia dengan alam sudah  

tidak  seimbang  lagi,  dapat  di  lihat  kenyataannya  hutan  terus  ditebang dan 

hanya  ada sedikit usaha-usaha reboisasi.   

Alam pun sudah mulai bosan dengan ulah manusia sehingga banyak 

terjadi bencana, dan alam pun tidak dapat menunjukkan  keindahan-
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keindahannya lagi, akibat dari ulah manusia yang tidak bertanggung jawab. 

Sebagai langkah awal yang harus dilakukan oleh manusia, penanaman pohon 

kembali dan tetap menjaga kelestarian hutan terutama di negeri yang tercintai 

ini  dan yang  paling  penting, kesadaran diri setiap masing-masing manusia, 

serta  mejaga keseimbangan  hubungan  timbal  balik  antara  manusia  dengan  

alam  agar terciptanya kehidupan yang harmonis antara manusia dengan alam. 

 
Gambar 3 : Peta provinsi Riau (Titik-titik api kebakaran hutan Riau dari pantauan 

satelit MODIS Active Fire Data selama 48 Jam pada tanggal 28 hingga 
30 Agustus 2013) 

Sumber    : www.mogabay.co.id/wpcontent/uploads/2013/08/kebakaran-hutan-Riau-
MODIS-Active-Fire-Data-48-jam-28-30-Aug-wider.jp 
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Gambar  4 : Asap pekat terlihat jelas dari jarak 200 meter di Desa Pergam. 

Gambar : Made Ali. 
Sumber     :  http://www.mongabay.co.id/2013/09/10/delapan 

warga-gugat-presidenri-akibat-kerusakan-alam-di-riau/ 

 
Gambar 5 :Lahan Gambut terbakar di areal PT Ruas Utama Jaya, Rokan Hilir. 

Gambar: Made Ali 
Sumber     : www.mongabay.co.id/2013/09/10/delapan-warga-gugat-presiden- 

ri-akibat-kerusakan-alam  
 

Dampak eksploitasi alam yang tidak terkendali mengakibatkan sumber 

daya alam menjadi rusak dan musnah. Dengan bertitik tolak dari isu dan 

permasalahan yang telah diuraikan terdahulu, penulis merasa perlu 

divisualisasikan dan diekspresikan dalam karya seni lukis dengan judul 
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“Eksploitasi Sumber Daya Alam Hutan sebagai Inspirasi dalam Berkarya Seni 

Lukis” Dengan Gaya Post-Impressionis” 

B. Rumusan Ide Penciptaan 

Berdasarkan latar belakang di atas, pada saat sekarang ini prilaku 

manusia sudah tidak memperdulikan hutan sebagai sumber daya alam yang ada 

dan tidak dapat menjaganya dengan baik bahkan hanya ingin mendapatkan 

keuntungan yang lebih besar saja dalam jangka waktu pendek, tanpa 

mempertimbangan kehidupan organisme masa yang akan datang, dari 

pernyataan di atas  maka rumusan ide penciptaannya adalah: 

Bagaimanakah memvisualisasikan eksploitasi  sumber daya alam hutan dalam 

penciptaan karya seni lukis dengan gaya Post-impressionis.  

C.  Orisinalitas  

Keaslian sebuah karya sangat  penting untuk membedakan keasliannya 

dengan karya yang lain. Keaslian merupakan sebuah identitas seorang perupa. 

Karya yang orisinal mempunyai gagasan, bentuk dan gaya yang berbeda dari 

karya yang lainnya. Hal ini dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya 

adalah perbedaan budaya. Menurut Gazalba (1988:89) bahwa :”Tiap karya seni 

senantiasa mempunyai wataknya sendiri dan kepribadian tertentu membedakan 

dengan yang lain, seperti pula tiap individu lain dan tiap masyarakat berbeda 

dengan lainnya”  

Penulis sebagai perupa tentunya tidak bisa berangkat dari kekosongan. 

Semua gagasan, ide penciptaan dan gaya berangkat dari karya yang sudah ada 
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sebelumnya. Namun penulis mencatat bahwa ide dan gagasan tersebut semata-

mata hanya sebagai referensi penulis. Dengan cara melihat beberapa karya 

seniman yang sudah ada sebelumnya. Sehingga dalam perwujudan kesepuluh 

karya akhir ini muncul  identitas penulis (personal identity).  

Sebagai pendekatan dalam berkarya, penulis mencoba dengan 

pendekatan aliran seni lukis Post-impressionis dari beberapa karya pelukis 

yang terkenal:  

1. Paul Cezanne (1839-1906) 

Lukisan Paul Cezanne (1839-1906) juga mengutamakan struktur 

komposisi dari pada ekspresi perasaan. Cezanne mengikuti pendekatan 

Poussin dalam menggambarkan alam dan menjadikan Impresionisme lebih 

kuat dan monumental. Cezanne tidak tertarik pada teknik pewarnaan 

Impresionisme yang mengorbankan kekuatan bentuk. Ia tidak setuju dengan 

konsep cahaya yang mengaburkan dan melarutkan bentuk-bentuk, seperti 

pada karya Monet. Cezanne menggunakan tema dari kenyataan, tetapi ia 

mengungkapkannya melalui penyerderhanaan bentuk secara geometrik, yang 

didasarkan pada bentuk konis, bola, dan silinder.  

Cezanne juga menemukan metode baru untuk menentukan ruang yang 

disebut color modeling. Dalam metode ini, warna digunakan secara terpisah 

untuk mewujudkan perspektif, sebagai alternatif untuk perspektif garis dari 

seni rupa Renaisans. Pemikiran dasarnya ialah penggunaan warna panas dan 

warna dingin, dengan efek timbul-tenggelamnya, untuk menciptakan sistem 

ruang secara jukstaposisi. 
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Gambar 6  : Kisah dibalik gunung (Mount Sainte-Victoire), 
“Post-impressionis” 1906 

Sumber     : http// senirupasmasa.wordpress.com/2012/09/15/ 
 

 
Karya Cezanne misalnya rangkaian lukisan yang berjudul Mount 

Sainte-Victoire. Melalui lukisan-lukisan ini dapat ditelusuri bagaimana 

Cezanne mengembangkan gayanya. Namun Cezanne tidak pernah 

meninggalkan metode open-air dalam melukis pemandangan alam, untuk 

menghasilkan kesan cahaya dan suasana (atmosfer). 

 
Dalam lukisan tersebut menggambarkan cerita dibalik gunung yaitu 

tentang lingkungan sekitar pada masa itu atau lebih menonjolkan objek alam 

sebagai latar belakang (backraund). Kemudian mengunakan teknik 

transparan dan dengan sapuan kuas yang sedikit kasar dan ekspresif, 

sedangkan penulis akan membuat karya bukan dengan teknik transparan 

tetapi dengan sapuan kuas yang lebih menonjolkan warna-warna cerah dan 
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ada sedikit warna monokromatik, yang menjadi persamaan karya tersebut 

adalah sama-sama diciptakan berdasarkan pengalaman dan penghayatan 

terhadap lingkungan hidup yang menjadi inspirasi dalam menciptakan karya 

lukis. Yaitu menceritakan tentang keadaan alam yang terjadi pada saat 

sekarang ini.  

Berdasarkan penjelasan di atas. Maka karya yang akan penulis buat 

dengan cara ungkap penulis adalah mengungkapkan keadaan alam yang 

sudah dieksploitasi oleh manusia, teknik yang penulis buat adalah dengan 

sapuas kuas yang ekspresif di atas kanvas dan dengan tampilan warna-warna 

cerah yang menonjol dan sedikit  warna monokromatik. 

2. Vincent Van Gogh   

Vincent Van Gogh (30 Maret 1853 – 29 Juli 1890) menghasilkan 

sejumlah lukisan menakjubkan yang terbukti menjadi inspirasi bagi seniman 

di seluruh dunia termasuk penulis. Vincent Van Gogh merupakan salah satu 

pelopor ‘Post-impressionis’, yang dapat dilihat pada karya-karya seninya. 

‘Still Life: Vase with Twelve Flowers’, ‘Bedroom in Arles’, ‘The Café 

Terrace on the Place’, ‘The Starry Night’, adalah beberapa karyanya yang 

terkenal. Dibawah ini adalah salah satu karya Vincent Van Gogh yaitu 

menggambarkan pemandangan sebuah kota di bawah langit malam hari. 

Goresan kuas tampak meliuk-liuk dan bergulung-gulung dari bagian kanan 

komposisi, mengisari objek bintang dan bulan sabit. Kesan gerak bergelombang 

juga tampak pada objek pegunungan. Gerak ritmis pada objek-objek ini yang 
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mendatar ini diimbangi dengan bentuk pohon cemara yang berdiri tegak di 

bagian kiri dan menara gereja di bagian tengah komposisi. Pemandangan alam 

di malam hari ini tidak lagi didasarkan pada pandangan objektif Post-

Impressionis, tetapi dengan pandangan mistis. 

Dari karya Vincent van Gogh ini persamaannya adalah sama-sama 

mengangkat objek dari alam, sedangkan perbedaannya adalah lukisan 

Vincent van Gogh dilihat dari pemandangan dimalam hari sedangkan 

penulis dilihat dari penghayatan terghadap lingkungan hidup.   

 
Gambar 7  : Pemandangan di malam hari ; Vincent van Gogh, 

Post-impressionis ; 1889 
Sumber     : htt://2.bp.blogspot.com/adMyKqyrC4/UX8fTwF9uqI                                                                             

                 AAAAAAAATY/PBCJM82/S1600/Van-Gogh- 
                 Starry-Night.jpg 

  
Berdasarkan penjelasan di atas. Maka karya yang akan penulis buat 

dengan cara ungkap penulis adalah mengungkapkan keadaan alam yang 

sudah dieksploitasi oleh manusia, teknik yang penulis buat adalah dengan 
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sapuas kuas yang ekspresif di atas kanvas dan dengan tampilan warna-warna 

cerah yang menonjol dan sedikit  warna monokromatik. 

D. Tujuan dan manfaat  

1. Tujuan  

Memvisualisasikan tentang eksploitasi sumber daya alam hutan dalam karya 

seni lukis dengan gaya post-impresionis. 

2. Manfaat  

a. Bagi mahasiswa/i untuk lebih menggali kreatifitas budaya lokal dan 

terampil dalam berkarya agar bertambah referensi konsep yang bisa 

dijadikan pertimbangan dalam proses penciptaan karya seni lukis. 

b. Bagi masyarakat agar lebih mengerti tentang lukisan post-impressionis dan 

juga memahami bahwa lukisan mempunyai peranan yang penting untuk 

menyampaikan perasaan, terutama tentang hutan yang ada di Indonesia 

khususnya di daerah provinsi Riau sedang mengalami kerusakan yang 

sangat parah, kemudian supaya masyarakat selalu melindungi dan menjaga 

kelestarian sumber daya alam hutan. 

c. Bagi dunia seni lukis  memberikan keragaman corak dan pengembangan 

dalam dunia seni lukis. 
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BAB V 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan pengamatan didalam kehidupan sehari-hari banyak sekali 

masyarakat dengan sengaja mengambil kayu-kayu besar secara illegal loging 

untuk kepentingan pribadi. Dari pengamatan tersebut penulis mengambil 

keputusan untuk mengambil judul tugas akhir tentang “eksploitasi sumber daya 

alam hutan sebagai inspirasi dalam berkarya seni lukis”  menguraikan tentang 

keserakahan manusia yang tidak bertanggungjawab terhadap apa yang 

diperbuat sehingga berdampak terhadap lingkungan setempat. Kemudian ada 

masalah baru yaitu tentang kabut asap yang terjadi antara februari 2014 

diprovinsi Riau sehingga menggangu aktifitas warga. 

Dalam pembuatan karya ini bertujuan agar masyarakat tanggap 

terhadap apa yang sedang terjadi pada saat sekarang ini. Dalam mewujudkan 

bentuk-bentuk simbolik pencipta mempelajari karakter-karakter setiap objek 

yang ditampilkan dengan cara melakukan eksperimen seperti membuat sketsa-

sketsa kecil, dari sana mulai ada rangsangan yang dapat menimbulkan 

pemikiran atau ide untuk mewujudkan bentuk-bentuk kreatif dan simbolik 

yang bermakna dalam kehidupan, serta mampu mewakili ide atau gagasan 

pencipta tentang kerusakan hutan di Indonesia khususnya di propinsi Riau. 

Dalam penciptaan karya seni lukis diperlukan kemampuan teknik, baik 

pemilihan alat dan bahan, dengan melakukan berbagai eksperimen dan teknik 

pencampuran warna serta dalam penggunaan alat dan bahan, penguasaan 
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bentuk untuk dapat melukiskan karakter tentang kerusakan hutan. Dalam karya 

pencipta penyajian bentuk-bentuk pohon dan teknik pewarnaan dengan teknik 

ekpresi yang didominasi warna-warna cerah sehingga dapat  mencerminkan 

identitas pribadi yang sedang emosi dengan keadaan hutan yang terjadi pada 

saat sekarang ini. 

Dalam penciptaan karya ini berbagai kendala-kendala yang dihadapi 

melalui proses awal sampai akhir. Karya seperti teknik dalam mengaplikasikan 

media cat saat proses penciptaan karya sedang berlangsung. Hal tersebut 

memotivasi penulis untuk mencari solusinya seperti pengadukan warna, teknik 

yang dipakai sesuai dengan bentuk objek yang ditampilkan, pemakaian kuas 

seperti kuas kecil dan kuas besar tergantung dengan bindang kanvas yang 

digarap.  

B. Saran 

Sebelum mengakhiri tulisan ini pencipta ingin memberikan saran-saran 

antara lain sebagai berikut: 

Kepada Jurusan seni rupa universitas negeri padang (UNP) diharapkan 

terus mengusahakan pengadaan sumber informasi yang berguna dalam proses 

belajar mengajar seperti pengadaan buku, jurnal, katalog dan literatur lain yang 

berkaitan dengan wilayah seni rupa untuk perkembangan wawasan mahasiswa.  

Bagi mahasiswa (khususnya yang mengambil jurusan seni lukis) 

hendaknya lebih menggali kreatifitas budaya lokal untuk menambah referensi 

konsep yang bisa dijadikan pertimbangan untuk proses penciptaan karya seni 

lukis.  

Di samping itu diharapkan terus meningkatkan kecerdasan yang salah 

satunya dengan memanfaatkan pendidikan kampus sebagai sarana 

pembelajaran untuk memperluas wawasan kesenian dan wacana yang 
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berkembang. Untuk masyarakat luas sekiranya mesti kembali memahami 

esensi nilai kehidupan yang diterapkan kepada setiap bentuk hubungan dalam 

hal berketuhanan, alam lingkungan dan interaksi antar manusia sehingga 

keharmonisan pada setiap unsur kehidupan dapat terlaksana dengan baik. 

Apabila ada kesalahan kami siap menerima kritikan untuk membangun 

kreatifitas kami. Sebagai saran penulis terhadap penikmat dan pembaca semoga 

tugas akhir ini bisa bermanfaat dan agar masyarakat lebih tanggap terhadap 

lingkungan, terutama dalam pemanfaatan sumber daya alam. 
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